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1. Pendahuluan

Frasa adalah kelompok kata yang terdiri atas unsur inti dan unsur keterangan yang tidak melampaui
batas fungsi sintaksis (Yunus et al., 2024). Artinya, frasa tidak dapat menduduki dua fungsi sekaligus
yang berbeda dalam kalimat, misalnya, satu frasa menduduki fungsi subjek dan predikat. Frasa yang
dibahas dalam penelitian ini adalah frasa verba dan frasa adjektiva. Frasa verba adalah frasa yang
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memiliki distribusi yang sama dengan kata kerja atau dapat pula dikatakan bahwa unsur pusat frasa
verba berdistribusi dengan kelas kata verba atau kata kerja (Oktaviani et al., 2023; Uya, 2023).
Sementara, Frasa adjektiva adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan kata sifat atau
dapat pula dikatakan bahwa unsur pusat frasa adjektiva berdistribusi dengan kelas kata adjektiva
atau kata sifat.

Penelitian frasa verba dan frasa adjektiva ini sangat penting dilakukan karena masih banyak
orang salah menafsirkan maksud dalam percakapan atau tulisan (Halawa & Lase, 2024). Hal ini
terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap struktur kalimat. Frasa verba dan adjektiva berperan
penting dalam menyusun makna yang tepat (Ginting et al., 2023). Kesalahan memahami keduanya
bisa menimbulkan miskomunikasi. Pendapat pendapat seperti itulah yang menjadi dasar penelitian
ini sangat penting dilakukan. Dalam cerpen “Ini Tentang Aku” karya Putu Ayub ini terdapat banyak
sekali frasa verba dan frasa adjektiva yang penggunaannya dapat memberikan banyak kontribusi
dalam karya sastra, hal ini dapat kita lihat pada setiap kalimat yang terdapat pada cerpen yang
diteliti (Halliza et al., 2024). Frasa verba dan frasa adjektiva ini terdapat pada setiap kalimat yang
tercantum pada cerpen “Ini Tentang Aku” karya Putu Ayub, setiap frasa verba dan frasa adjektiva ini
memiliki kontribusi yang sangat penting karena tanpa adanya frasa verba dan frasa adjektiva pada
cerpen ini maka cerita akan terasa datar dan kurang hidup karena tidak ada gambaran jelas tentang
tindakan maupun sifat tokoh (Vania & Sugirin, 2024). Pembaca pun akan kesulitan memahami alur
cerita dan emosi yang ingin disampaikan penulis.

Frasa verba dan frasa adjektiva sering ditemukan dalam berbagai bentuk teks seperti cerpen,
artikel, maupun percakapan sehari-hari. Keduanya berperan penting dalam menjelaskan tindakan,
keadaan, dan sifat secara lebih rinci dalam kalimat (Arrosyid et al., 2024; Firdaus & Jamilah, 2024).
Secara sederhana Frasa verba dapat diartikan sebagai gabungan kata yang berfungsi sebagai kata
kerja atau menunjukkan tindakan. Sedangkan frasa adjektiva merupakan gabungan kata yang
berfungsi sebagai kata sifat atau menunjukkan keadaan. Frasa verba adalah kelompok kata yang
terdiri dari satu verba (kata kerja) dan unsur-unsur lain yang melengkapi makna verba tersebut.

Menurut Chaer (2010), frasa verba adalah gabungan antara verba dengan elemen-elemen
yang diperlukan untuk membentuk makna yang lengkap, seperti objek, pelengkap, atau keterangan.
Frasa ini berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. Dengan demikian, dapat disimpulkan Frasa verba
dan adjektiva merupakan dua elemen penting dalam struktur kalimat yang memiliki peran berbeda
namun saling melengkapi. Frasa verba adalah gabungan antara verba (kata kerja) dan elemen lain
seperti objek, pelengkap, atau keterangan yang melengkapi maknanya. Frasa ini berfungsi sebagai
predikat dalam kalimat, menggambarkan suatu tindakan atau peristiwa yang dilakukan oleh subjek.
Sebagai contoh, dalam frasa "memasak nasi", memasak adalah verba yang dijelaskan lebih lanjut
oleh objek nasi. Di sisi lain, adjektiva adalah kata yang digunakan untuk menggambarkan atau
memberikan keterangan tentang sifat atau keadaan suatu benda, orang, atau hal (Rismayani &
Kania, 2024). Adjektiva berfungsi untuk memberikan ciri atau karakteristik pada kata benda dalam
kalimat, seperti dalam frasa "rumah besar", di mana besar menggambarkan ukuran dari rumah
tersebut. Kedua unsur ini, meskipun memiliki fungsi yang berbeda, keduanya sama-sama penting
dalam membentuk kalimat yang jelas dan bermakna.

Dalam cerpen "Ini Tentang Aku", kita dapat menemukan contoh frasa verba dan adjektiva
yang memperkaya makna cerita dan memberikan gambaran lebih mendalam tentang perasaan
tokoh. Salah satu contoh frasa verba terdapat pada kalimat "Aku kembali memikirkan pembicaraan
kami". Frasa ini muncul pada paragraf kedua dan menggambarkan proses mental yang dilakukan
oleh tokoh aku. Verba "memikirkan" menunjukkan bahwa tokoh tersebut terlibat dalam refleksi atau
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pemikiran mengenai peristiwa yang telah terjadi, dalam hal ini adalah pembicaraan yang terjadi
antara dia dengan orang lain. Ini adalah contoh frasa verba yang melibatkan objek langsung, yaitu
"pembicaraan kami", yang memberikan konteks lebih lanjut mengenai apa yang dipikirkan oleh
tokoh tersebut. Di sisi lain, dalam paragraf kelima, terdapat contoh adjektiva pada kalimat "Aku
merasa terluka hati, seperti ada sesuatu yang membekas." Frasa "terluka hati" menggunakan
adjektiva "terluka", yang menggambarkan keadaan emosional atau perasaan batin tokoh aku.
Adjektiva ini memperlihatkan bahwa bukan hanya tubuh yang bisa terluka, tetapi juga perasaan atau
hati seseorang yang mengalami kesakitan atau penderitaan akibat suatu kejadian (Lennon, 1990).
Frasa ini memberikan gambaran yang sangat kuat tentang perasaan tokoh yang sedang dilanda
kesedihan atau kekecewaan (Elfeky, 2019). Dengan menggunakan frasa verba dan adjektiva seperti
ini, cerpen "Ini Tentang Aku" memberikan kedalaman emosional dan memudahkan pembaca untuk
merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh dalam cerita.

Setiap frasa ini berperan penting dalam menggambarkan bagaimana perasaan dan pemikiran
tokoh berinteraksi dengan peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Penelitian ini dilakukan pada cerpen
yang berjudul ‘Ini Tentang Aku” karya Putu Ayub. Cerpen dapat diartikan sebagai salah satu hasil
kreatifitas seseorang yang mengandung stilistika, yang biasanya menjadikan kisah kehidupan
manusia dan manusia itu sendiri sebagai objeknya (Hartati, 2017). Cerpen biasanya dibaca dalam
waktu yang singkat, atau biasanya diistilahkan dengan membaca sekali duduk. Konflik yang terjadi di
dalam cerpen tidak kompleks, lain halnya dengan novel. Penelitian ini penting untuk dilakukan.

Tujuan penelitian frasa verba dan adjektiva pada cerpen “Ini Tentang Aku” karya Putu Ayub,
karena frasa verba dan adjektiva sangat penting untuk diketahui oleh setiap orang yang
berkecimpung di dunia sastra. Hal ini juga dikhususkan untuk masyarakat awam yang terkadang
tidak mampu membedakan frasa verba dan adjektiva. Terlebih cerpen tersebut tidak hanya
menggunakan frasa verba saja, namun juga menggunakan frasa adjektiva. Oleh karena itu, dalam
mengindentifikasi frasa verba dan adjektiva yang terdapat di dalam cerpen “Ini Tentang Aku” karya
Putu Ayub haruslah dilakukan dengan teliti dan hati-hati. Sebelumnya, tidak ada penelitian terdahulu
yang membahas tentang penelitian ini. Sehingga para peneliti tertarik untuk menilik lebih jauh
tentang penggunaan frasa verba dan adjektiva dalam sebuah karya sastra, dalam hal ini adalah
cerpen “Ini tentang aku” Karya Putu Ayub.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang berusaha
memaparkan secara terperinci frasa verba dan adjektiva yang terdapat di dalam cerpen “Ini tentang
Aku” karya Putu Ayub, berdasarkan kenyataan (Monica Suci Putria dan Dewi Ratnaningsih, 2022).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualititatif. Pendekatan dengan
menggunakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang berkaitan dengan uraian gagasan dan
pendapat yang diteliti dan semuanya tidak dapat diukur dengan angka (Silvia et al., 2023). Inditifikasi
frasa verba dan adjektiva atau pengumpulan data dalam cerpen “Ini Tentang Aku” karya Putu Ayub,
dilakukan dengan teknik simak catat. Teknik simak catat adalah teknik pengumpulan data dengan
cara menyimak penggunaan frasa verba dan frasa adjektiva dalam cerpen “Ini Tentang Aku” karya
Putu Ayub (Monica Suci Putria dan Dewi Ratnaningsih, 2022). Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) menyimak frasa verba dan frasa
adjektiva yang digunakan penulis khususnya kategori frasa verba dan frasa adjektiva (2)
menguraikan dan menganalisis frasa verba dan frasa adjektiva yang telah disimak dan diidentifikasi,
dan (3) menyimpulkan hasil penelitian.
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3. Hasil dan Diskusi

Setelah menyimak tulisan yang termuat di dalam cerpen “Ini Tentang Aku” karya Putu Ayub, maka
peneliti mendapatkan hasil identifikasi frasa verba dan frasa adjektiva yang dikutip dari paragraf
pertama sampai pada paragraf terakhir. Hasil penelitian disajikan secara terstruktur, mulai dari
paragraf pertama sampai pada paragraf terakhir. Berikut adalah pembahasannya:

3.1 FrasaVerba

3.1.1. “Seharian penuh kami ngobrol di Kafe Rindang"

Tempat makanku dengan Ribka saat masih kuliah”. Kutipan tersebut terdapat bada bagian pertama
cerita. Verba ini menunjukkan verba perbuatan (verba semantis) tindakan aktif yang dilakukan oleh
subjek kami, yakni berbincang atau bercakap-cakap. Ini termasuk aktivitas sosial yang mengandung
interaksi antar pelaku. Secara semantis, verba ngobrol merupakan verba perbuatan, karena
mengandung tindakan aktif berupa bertukar kata atau percakapan antara dua orang atau lebih.
Tindakan ini bukan hanya sekadar menyampaikan informasi, tapi juga merupakan bentuk ekspresi
sosial, memperlihatkan relasi, dan menciptakan ruang emosional yang terbuka antara pelaku.

3.1.2 “Mengajakku makan”

Kutipan tersebut termasuk pada verba asal. Kata makan merupakan bentuk dasar atau verba asal
yang tidak diberi awalan maupun akhiran dalam kalimat ini. Meskipun secara keseluruhan frasa
“mengajakku makan” mengandung kata turunan seperti mengajakku (dari ajak), kata makan tetap
dalam bentuk dasarnya. Verba ini adalah tindakan fisik (perbuatan) yang dilakukan manusia,
tergolong verba perbuatan dan juga verba transitif manasuka (karena bisa langsung diikuti objek
atau tidak).

3.1.3. “la pergi meninggalkanku”

Kata pergi adalah verba asal, karena merupakan bentuk dasar tanpa imbuhan. Verba ini menyatakan
gerakan atau perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. Secara semantis, termasuk verba
perbuatan yang menyatakan aksi berpindah. Dari sisi sintaksis, pergi merupakan verba taktransitif,
karena tidak memerlukan objek untuk melengkapinya kalimat “ia pergi” pun sudah memiliki makna
lengkap. Dalam kutipan ini, meskipun terdapat verba lain yaitu meninggalkanku (verba turunan),
yang menjadi fokus sebagai verba asal adalah pergi, karena ia berdiri sendiri dan memiliki makna
utama dalam konteks kalimat.

3.1.4 “Pertemuan keluarga memutuskan agar...”

Pada kalimat “pertemuan keluarga memutuskan agar...” dalam cerpen Ini Tentang Aku karya Putu
Ayub, terdapat verba turunan memutuskan yang berasal dari kata dasar putus. Verba ini terbentuk
melalui afiksasi me-...-kan, menjadikannya sebuah verba perbuatan yang menunjukkan tindakan
aktif. Secara sintaksis, memutuskan adalah verba transitif karena membutuhkan pelengkap untuk
makna utuh. Dalam konteks cerita, verba ini mencerminkan adanya keputusan penting dari pihak
luar (keluarga), yang memengaruhi alur hidup tokoh “aku”.

3.1.5 “Kami kemudian mengatur aku”

Pada kalimat “kami kemudian mengatur waktu” dari cerpen Ini Tentang Aku karya Putu Ayub,
terdapat verba perbuatan yaitu mengatur, yang berasal dari kata dasar atur. Verba mengatur adalah
verba turunan, dibentuk dengan afiksasi me- yang menandakan tindakan aktif yang dilakukan oleh
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subjek (kami). Secara semantis, mengatur termasuk verba perbuatan karena menyatakan tindakan
nyata dan sengaja dalam hal ini, tindakan menyusun atau menyesuaikan sesuatu, yaitu waktu.

3.1.6 “Agar keluarga kami bisa bertemu”

Pada kalimat “agar keluarga kami bisa bertemu” dalam cerpen Ini Tentang Aku karya Putu Ayub,
terdapat verba proses yaitu bertemu, yang berasal dari kata dasar temu dan mengalami afiksasi ber.
Verba bertemu termasuk verba proses karena menyatakan peristiwa yang terjadi secara alami atau
sebagai hasil dari suatu situasi, bukan tindakan yang sengaja dilakukan oleh subjek secara aktif.
Dalam hal ini, bertemu menggambarkan terjadinya perjumpaan antara pihakpihak (keluarga), yang
bisa bersifat spontan, dinantikan, atau merupakan hasil dari suatu keadaan.

3.1.7 “Hari ini kamu tampil sangat cantik sekali”

Kutipan ini terdapat pada paragraf ke-13 dalam cerpen. Kalimat tersebut muncul saat tokoh “aku”
mengamati atau memuji seseorang (kemungkinan Ribka), yang menunjukkan perubahan suasana
emosional dalam narasi, dari kenangan menuju perasaan kagum atau nostalgia. Verba tampil dalam
konteks kalimat ini tidak menggambarkan aksi fisik yang aktif, melainkan menggambarkan keadaan
atau kondisi subjek (kamu) pada waktu tertentu (hari ini). Tampil di sini bermakna menunjukkan diri
dalam kondisi tertentu—yaitu cantik. Maka, secara semantis, verba ini menggambarkan keadaan
yang dialami oleh subjek, bukan tindakan yang dilakukan kepada objek.

3.1.8 “Rasa malu pada semua tamu”

Dalam cerpen "Ini Tentang Aku", kalimat “Rasa malu pada semua tamu” menggambarkan
pengalaman batin seorang tokoh yang sedang berada dalam keadaan emosional yang intens. Kalimat
ini bukanlah sebuah aksi atau tindakan yang dilakukan oleh tokoh, melainkan lebih kepada perasaan
yang muncul dalam dirinya. Ketika kita membaca kalimat ini, kita dapat merasakan betapa besar rasa
malu yang menguasai tokoh tersebut, yang tidak hanya terbatas pada satu individu, tetapi terhadap
semua tamu yang hadir di sekitarnya. Rasa malu ini bukanlah sekadar perasaan yang muncul secara
tiba-tiba. Melainkan, ia adalah ekspresi dari ketidaknyamanan, ketegangan, atau bahkan
ketidakmampuan tokoh untuk menghadapi situasi tertentu. Dalam konteks cerpen ini, rasa malu itu
mencerminkan sebuah pengalaman batin yang sangat pribadi. Ini adalah contoh dari sebuah verba
pengalaman, meskipun secara gramatikal tidak ada kata kerja yang jelas. Frasa ini lebih
menggambarkan bagaimana tokoh merasakan perasaan tertentu yang mendalam terhadap orang
lain, dalam hal ini, para tamu yang hadir. Kalimat ini membawa kita lebih dalam ke dalam perasaan
subjektif tokoh, mengajak pembaca untuk merasakan rasa canggung atau perasaan terpojok yang
mungkin dirasakan oleh tokoh tersebut. Rasa malu yang dialami bukan hanya sekadar perasaan,
tetapi juga bisa menjadi penyebab konflik batin yang lebih besar, yang memperlihatkan kesulitan
tokoh dalam berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Melalui kalimat ini, Putu Ayub menggambarkan
bagaimana perasaan manusia dapat menguasai pikiran dan tindakan kita, bahkan lebih kuat
daripada peristiwa fisik yang kita alami. Sebuah perasaan yang mendalam, namun sering kali sulit
untuk diungkapkan dengan kata-kata selain frasa seperti ini.

3.1.9 “Aku kembali memikirkan pembicaraan kami"

kita melihat penggunaan verba semitransitif yang memperlihatkan sebuah proses mental yang
dilakukan oleh subjek, yaitu aku. Verba memikirkan di sini tidak hanya mengacu pada sekadar
berpikir secara umum, tetapi pada suatu tindakan berpikir yang melibatkan objek yang sangat
spesifik, yaitu "pembicaraan kami".
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3.1.10 "Maukah kamu menjadi pacarku?"

kita bisa menemukan penggunaan verba transitif berperlengkap yang memerlukan objek untuk
melengkapi maknanya. Verba "menjadi" di sini adalah contoh dari verba transitif berperlengkap
karena membutuhkan dua objek. Objek pertama adalah "pacarku", yang berfungsi sebagai
pelengkap atau hasil dari tindakan yang terjadi dalam kalimat tersebut, yaitu perubahan status atau
hubungan. Sedangkan objek kedua adalah "kamu", yang menjadi subjek yang mengalami perubahan
tersebut. Secara gramatikal, kalimat ini menyiratkan bahwa "menjadi" adalah verba yang
memerlukan pelengkap untuk menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh subjek, yaitu perubahan
status dari "kamu" menjadi "pacarku". Pelengkap "pacarku" ini memberikan informasi tambahan
yang menjelaskan tujuan atau hasil dari tindakan tersebut.

3.2. Frasa Ajektiva

3.2.1 “Wah lama tidak ketemu, sekarang lihat kamu makin cantik saja"

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian paragraf pertama cerita. Dari kalimat di atas, yang
tergolong frasa adjektiva adalah makin cantik saja. Frasa makin cantik saja terdiri atas kata “cantik”
sebagai inti adjektiva, dengan kata “makin” sebagai pewatas yang menunjukkan peningkatan sifat,
serta “saja” yang memberikan penekanan. Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan
bahwa tokoh Ribka menganggap Dewi semakin menarik dibandingkan sebelumnya. Berdasarkan
hasil analisis, frasa makin cantik saja termasuk ke dalam frasa adjektiva bertingkat karena
mengandung kata yang menyatakan derajat sifat, yaitu “makin”, yang berfungsi memperjelas tingkat
kecantikan Dewi.

3.2.2 “Ah, ada-ada saja. Sama kok seperti dulu”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian awal percakapan antara Dewi dan Ribka. Dari kalimat di
atas, yang tergolong frasa adjektiva adalah sama seperti dulu. Frasa sama seperti dulu terdiri atas
kata “sama” sebagai inti adjektiva, dengan “seperti dulu” sebagai pewatas yang menunjukkan
perbandingan waktu. Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa tokoh Dewi
merasa dirinya tidak mengalami perubahan sejak terakhir kali bertemu Ribka. Berdasarkan hasil
analisis, frasa sama seperti dulu termasuk ke dalam frasa adjektiva perbandingan karena
mengandung kata yang menunjukkan kesetaraan dalam hal sifat atau keadaan.

3.2.3 “l am single, I'm very happy”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian percakapan Dewi dengan Ribka. Dari kalimat di atas,
yang tergolong frasa adjektiva adalah very happy. Frasa very happy terdiri atas kata “happy” sebagai
inti adjektiva, dengan kata “very” sebagai pewatas yang berfungsi sebagai penguat intensitas
kebahagiaan. Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa Dewi ingin menegaskan
bahwa dirinya bahagia dengan status lajangnya. Berdasarkan hasil analisis, frasa very happy
termasuk ke dalam frasa adjektiva intensifikasi karena mengandung kata penguat “very” yang
menambah kadar kebahagiaan yang dirasakan oleh tokoh.

3.2.4 “Aku kan gadis tercantik sefakultas”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian ketika Dewi menunjukkan kepercayaan dirinya. Dari
kalimat di atas, yang tergolong frasa adjektiva adalah tercantik sefakultas. Frasa tercantik sefakultas
terdiri atas kata “tercantik” sebagai inti adjektiva, dengan kata “sefakultas” sebagai pewatas yang
membatasi ruang lingkup perbandingan. Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan
bahwa Dewi menganggap dirinya paling cantik di fakultasnya. Berdasarkan hasil analisis, frasa
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tercantik sefakultas termasuk ke dalam frasa adjektiva superlatif karena mengandung prefiks “ter-"
yang menunjukkan sifat paling unggul dibandingkan yang lain.

3.2.5 “Dua tahun lebih muda dariku”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian ketika Dewi membandingkan usianya dengan Antok.
Dari kalimat di atas, yang tergolong frasa adjektiva adalah lebih muda. Frasa lebih muda terdiri atas
kata “muda” sebagai inti adjektiva, dengan kata “lebih” sebagai pewatas yang menunjukkan
perbandingan tingkat usia. Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa Antok
memiliki usia yang lebih kecil dibandingkan Dewi. Berdasarkan hasil analisis, frasa lebih muda
termasuk ke dalam frasa adjektiva komparatif karena menunjukkan perbandingan dua hal
berdasarkan tingkat sifat tertentu.

3.2.6 “Dina datang dalam keadaan tidak ada luka”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian ketika Dewi menyadari bahwa Dina sebenarnya tidak
mengalami luka fisik. Dari kalimat di atas, yang tergolong frasa adjektiva adalah tidak ada luka. Frasa
tidak ada luka secara struktur merupakan frasa nominal, namun dalam konteks ini berfungsi sebagai
frasa adjektiva karena menggambarkan kondisi tubuh seseorang yang tidak mengalami cedera.
Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa Dina tidak mengalami kecelakaan
sebagaimana yang dikira sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis, frasa tidak ada luka termasuk ke
dalam frasa adjektiva negatif karena mengandung kata “tidak” yang berfungsi menyangkal
keberadaan suatu sifat atau keadaan.

3.2.7 “Perut yang sudah mulai membesar”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian ketika Dewi menyadari kehamilan Dina. Dari kalimat di
atas, yang tergolong frasa adjektiva adalah sudah mulai membesar. Sebagai inti adjektiva, dengan
kata “sudah mulai” sebagai pewatas yang menunjukkan proses yang sedang berlangsung. Makna
yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa perut Dina mengalami perubahan ukuran
karena kehamilannya. Berdasarkan hasil analisis, frasa sudah mulai membesar termasuk ke dalam
frasa adjektiva progresif karena menyatakan suatu sifat yang mengalami perkembangan atau
perubahan secara bertahap.

3.2.8 “Benar usiamu sudah kepala tiga”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian ketika Ribka menekankan usia Dewi. Dari kalimat di
atas, yang tergolong frasa adjektiva adalah kepala tiga. Meskipun secara struktur frasa ini berbentuk
numerik, kepala tiga memiliki makna adjektiva karena menggambarkan keadaan usia seseorang yang
telah mencapai angka 30-an. Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa Dewi
dianggap telah memasuki usia yang seharusnya sudah matang untuk menikah. Berdasarkan hasil
analisis, frasa kepala tiga termasuk ke dalam frasa adjektiva numerik karena berkaitan dengan
bilangan yang menggambarkan keadaan seseorang dalam konteks sosial.

3.2.9 “Harusnya kamu bisa lebih dewasa memilih teman hidup”

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian ketika Ribka menasihati Dewi. Dari kalimat di atas, yang
tergolong frasa adjektiva adalah lebih dewasa. Frasa lebih dewasa terdiri atas kata “dewasa” sebagai
inti adjektiva, dengan kata “lebih” sebagai pewatas yang menunjukkan perbandingan tingkat
kematangan berpikir. Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa Ribka
menganggap Dewi masih kurang bijaksana dalam memilih pasangan hidup. Berdasarkan hasil
analisis, frasa lebih dewasa termasuk ke dalam frasa adjektiva komparatif karena menunjukkan
perbandingan sifat antar individu.
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3.2.10 “Kalau dulu kujual mahal dengan keangkuhanku, sekarang kutawarkan diriku tak ada yang

n

mau

Kutipan kalimat di atas terletak pada bagian refleksi diri Dewi. Dari kalimat di atas, yang tergolong
frasa adjektiva adalah jual mahal. Frasa jual mahal digunakan dalam konteks idiomatis untuk
menggambarkan sifat seseorang yang sulit didekati atau terlalu selektif dalam memilih pasangan.
Makna yang terkandung dalam frasa ini menunjukkan bahwa Dewi dulu terlalu memilih-milih
pasangan, namun kini justru merasa tidak ada yang menginginkannya. Berdasarkan hasil analisis,
frasa jual mahal termasuk ke dalam frasa adjektiva idiomatis karena memiliki makna kiasan yang
berbeda dari makna harfiahnya. Berdasarkan hasil identifikasi di atas, maka dapat diketahui bahwa
jumlah frasa verba dan frasa adjektiva pada cerpen “Ini Tentang Aku” Karya Putu Ayub berjumlah 20
(10 buah frasa verba dan 10 buah frasa adjektiva). Frasa verba dan frasa adjektiva ini bersifat
universal dan menyeluruh karena ada di setiap paragraf. Eksistensi atau keberadaan frasa verba dan
frasa adjektiva dalam cerpen “Ini Tentang Aku” Karya Putu Ayub, dapat membentuk makna dan alur
cerita yang koheren dan kohesi. Adanya identifikasi frasa verba dan frasa adjektiva dalam cerpen “Ini
Tentang Aku” Karya Putu Ayub, dapat mempermudah untuk mengetahui dan membedakan antara
frasa verba dan frasa adjektiva

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, frasa jual mahal termasuk ke dalam frasa adjektiva idiomatis karena
memiliki makna kiasan yang berbeda dari makna harfiahnya. Berdasarkan hasil identifikasi di atas,
maka dapat diketahui bahwa jumlah frasa verba dan frasa adjektiva pada cerpen “Ini Tentang Aku”
Karya Putu Ayub berjumlah 20 (10 buah frasa verba dan 10 buah frasa adjektiva). Frasa verba dan
frasa adjektiva ini bersifat universal dan menyeluruh karena ada di setiap paragraf. Eksistensi atau
keberadaan frasa verba dan frasa adjektiva dalam cerpen “Ini Tentang Aku” Karya Putu Ayub, dapat
membentuk makna dan alur cerita yang koheren dan kohesi. Adanya identifikasi frasa verba dan
frasa adjektiva dalam cerpen “Ini Tentang Aku” Karya Putu Ayub, dapat mempermudah untuk
mengetahui dan membedakan antara frasa verba dan frasa adjektiva.
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